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ABSTRAK 

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI PATI SAGU (Metroxylon 

sagu Rottb.) SEBAGAI BASIS GEL TERHADAP STABILITAS FISIK 

SEDIAAN GEL BLUSH ON EKSTRAK KAYU SECANG  

(Caesalpinia sappan L.) 

 

Ridha Faiqoh Fauziyyah 

1404015301 

 

Pati sagu mengandung amilosa dan amilopektin yang lebih besar dibandingkan 

pati lain, sehingga dapat membentuk gel yang lebih kuat dibandingkan pati lain. 

Pati sagu digunakan sebagai basis gel dalam pembuatan gel blush on ekstrak kayu 

secang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan 

konsentrasi pati sagu sebagai basis gel terhadap stabilitas fisik sediaan gel blush 

on ekstrak kayu secang. Gel blush on dibuat dalam 4 formula dengan masing-

masing konsentrasi pati sagu sebesar 4%, 5%, 6%, dan 7%. Tiap formula 

dievaluasi selama 4 minggu penyimpanan yang meliputi uji organoleptis, 

homogenitas, pH, viskositas, sifat alir, daya lekat, daya sebar, freeze-thaw selama 

6 siklus, sentrifugasi dan terakhir dilakukan uji kesukaan. Hasil penelitian 

menunjukkan sediaan gel blush on ekstrak kayu memiliki warna merah bertekstur 

kental dan tidak berbau, homogenitas yang homogen, pH berkisar 6,2-6,4, 

viskositas 10.000-15.000 Cps dengan sifat alir tiksotropik plastis, daya lekat 

berkisar 2-3 detik, daya sebar berkisar 5-6 cm, serta uji freeze-thaw dan 

sentrifugasi yang tidak terjadi pemisahan fase. Sedangkan, sediaan gel blush on 

ekstrak kayu secang yang paling disukai oleh panelis adalah formula dengan 

konsentrasi pati sagu sebesar 6%. Maka, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

konsentrasi pati sagu sebagai basis gel dapat meningkatkan stabilitas fisik sediaan 

gel bluhs on ekstrak kayu secang dan seluruh formula memenuhi syarat sebagai 

gel yang baik. Pada formula pati sagu sebesar 6% memiliki stabilitas fisik yang 

terbaik. 

 

Kata Kunci: Pati sagu, basis gel, gel blush on, kayu secang, stabilitas fisik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Peningkatan Konsentrasi...Ridha Faiqoh Fauziyyah,Farmasi UHAMKA,2019.



iv 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Bismillahirrahmanirrahim 

 Alhamdulillah, penulis memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah 

SWT karena berkat rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penulisan skripsi, dengan judul “PENGARUH PENINGKATAN 

KONSENTRASI PATI SAGU (Metroxylon sagu Rottb.) SEBAGAI BASIS 

GEL TERHADAP STABILITAS FISIK SEDIAAN GEL BLUSH ON 

EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia sappan L.)”  

 Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi pada Fakultas Farmasi 

dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta. 

 Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. Hadi Sunaryo, M. Si., Apt., selaku Dekan FFS UHAMKA 

2. Bapak Drs. Inding Gusmayadi, M.Si., Apt. selaku Wakil Dekan I FFS 

UHAMKA 

3. Ibu Dra. Sri Nevi Gantini, M.Si. selaku Wakil Dekan II FFS UHAMKA 

4. Ibu Ari Widayanti, M.Farm., Apt. selaku Wakil Dekan III FFS UHAMKA 

5. Bapak Anang Rohwiyono, M.Ag. selaku Wakil Dekan IV FFS UHAMKA 

6. Ibu Kori Yati, M.Farm., Apt., selaku Ketua Program Studi FFS UHAMKA 

7. Ibu Tuti Wiyati, M.Sc., Apt., selaku Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan dari awal hingga akhir kelulusan ini.  

8. Ibu Pramulani Mulya Lestari, M.Farm., Apt., selaku Pembimbing I dan 

Bapak Landyyun Rahmawan Sjahid, M.Sc., Apt., selaku Pembimbing II yang 

telah banyak membantu, memberikan bimbingan dan mengarahkan selama 

pengerjaan penelitian sampai skripsi ini dapat diselesaikan. 

9. Bapa H. Heru Amrullah, Mamah Hj. Maemunah dan Kakak Reza Fahdi 

Faisal tercinta dan tersayang sebagai pendengar, penyemangat terbaik dari 

mulai perkuliahan sampai penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Serta 

kerabat yang sudah mendukung penulis secara moril dan materil.  

10. Seluruh Dosen dan Karyawan FFS UHAMKA yang telah membantu. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih banyak kekurangan 

karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu saran dan kritik dari 

pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi semua pihak yang membacanya. 

Jakarta, Juni 2019 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Peningkatan Konsentrasi...Ridha Faiqoh Fauziyyah,Farmasi UHAMKA,2019.



v 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

LEMBAR JUDUL i 

LEMBAR PENGESAHAN ii 

ABSTRAK iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI v 

DAFTAR TABEL vii 

DAFTAR GAMBAR viii 

DAFTAR LAMPIRAN ix 

BAB I PENDAHULUAN 1 

 

A. Latar Belakang 

B. Permasalahan Penelitian 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

1 

2 

3 

3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 4 

 

A. Landasan Teori 

1. Tanaman Sagu 

2. Tanaman Kayu Secang 

3. Ekstraksi 

4. Perona Pipi (Rouge) 

5. Gel 

6. Ketidakstabilan Gel 

7. Stabilitas Sediaan 

8. Monografi Bahan-bahan yang Digunakan 

B. Kernagka Berfikir 

C. Hipotesa 

4 

4 

5 

6 

7 

9 

10 

10 

11 

12 

13 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 14 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

2. Waktu Penelitian 

B. Pola Penelitian 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat Penelitian 

2. Bahan Penelitian 

D. Prosedur Penelitian 

1. Karakterisasi Pati Sagu 

2. Determinasi Tanaman Kayu Secang 

3. Ekstraksi Kayu Secang 

4. Karakterisasi Kayu Secang 

5. Pembuatan Buffer Fosfat pH 7,4 

6. Pembuatan Sediaan Gel Blush On Ekstrak Kayu 

Secang 

7. Evaluasi Sediaan Gel Blush On Ekstrak Kayu 

Secang 

E. Analisa Data 

14 

14 

14 

14 

14 

14 

14 

15 

15 

15 

15 

15 

16 

 

16 

 

17 

19 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 20 

 A. Karakterisasi Tanaman Sagu 20 

Pengaruh Peningkatan Konsentrasi...Ridha Faiqoh Fauziyyah,Farmasi UHAMKA,2019.



vi 
 

B. Determinasi Tanaman Kayu Secang 

C. Ekstraksi Katu Secang 

D. Karakterisasi Ekstrak Kayu Secang 

E. Orientasi Konsentrasi Pati Sagu sebagai Gelling Agent 

F. Pembuatan Sediaan Gel Blush On Ekstrak Kayu Secang 

G. Evaluasi Sediaan Gel Blush On Ekstrak Kayu Secang 

20 

21 

21 

22 

23 

24 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 35 

 
A. Simpulan 

B. Saran  

35 

35 

DAFTAR PUSTAKA 36 

LAMPIRAN 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Peningkatan Konsentrasi...Ridha Faiqoh Fauziyyah,Farmasi UHAMKA,2019.



vii 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 1. Formula Gel Blush On Ekstrak Kayu Secang 16 

Tabel 2. Karakteristik Pati Sagu Secara Mikroksopik 20 

Tabel 3. Hasil Orientasi Pati Sagu 22 

Tabel 4. Hasil Orientasi Buffer Fosfat pH 7,4 22 

Tabel 5. Hasil Uji Organoleptis dan Homogenitas  24 

Tabel 6. Hasil Pengamata Uji Freeze-thaw 32 

Tabel 7.  Hasil Pengamatan Uji Sentrifugasi 33 

Tabel 8. Hasil Penilaian Kuesioner 52 

Tabel 9. Hasil Data Evaluasi pH  67 

Tabel 10. Hasil Data Evaluasi Daya Lekat 68 

Tabel 11. Hasil Data Evaluasi Daya Sebar 69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Peningkatan Konsentrasi...Ridha Faiqoh Fauziyyah,Farmasi UHAMKA,2019.



viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1. Grafik Hasil Pengukuran pH  25 

Gambar 2. Grafik Hasil Pengukuran Viskositas 26 

Gambar 3. Grafik Sifat Alir F1 Minggu ke 0 28 

Gambar 4. Grafik Sifat Alir F1 Minggu ke 4 28 

Gambar 5. Grafik Sifat Alir F2 Minggu ke 0 28 

Gambar 6. Grafik Sifat Alir F2 Minggu ke 4 28 

Gambar 7. Grafik Sifat Alir F3 Minggu ke 0 29 

Gambar 8. Grafik Sifat Alir F3 Minggu ke 4 29 

Gambar 9. Grafik Sifat Alir F4 Minggu ke 0 29 

Gambar 10. Grafik Sifat Alir F4 Minggu ke 4 29 

Gambar 11. Grafik Hasil Pengukuran Daya Lekat 30 

Gambar 12. Grafik Hasil Pengukuran Daya Sebar 31 

Gambar 13. Hasil Uji Kesukaan Gel Blush On Ekstrak Kayu Secang 33 

Gambar 14. Serbuk Kayu Secang 61 

Gambar 15. Proses Maserasi 61 

Gambar 16. Hasil Maserasi 61 

Gambar 17. Proses Pemekatan Ekstrak 61 

Gambar 18. Hasil Ekstrak Kental 61 

Gambar 19. Hasil Identifikasi Antianin (HCl 2M) 61 

Gambar 20. Hasil Identifikasi Antianin (NaOH 2M) 62 

Gambar 21. Hasil Gel Blush On Ekstrak Kayu Secang 63 

Gambar 22. Organoleptis 63 

Gambar 23. Hasil Homogenitas 63 

Gambar 24. Hasil Daya Sebar 63 

Gambar 25. Hasil Freeze-thaw 63 

Gambar 26. Hasil Sentrifugasi 63 

Gambar 27. Evaluasi pH  64 

Gambar 28. Evaluasi Viskositas 64 

Gambar 29. Mikroskop 65 

Gambar 30. Toples Maserasi 65 

Gambar 31. Rotary Vacum Evaporator 65 

Gambar 32. Timbangan Analitik 65 

Gambar 33. Kompor 65 

Gambar 34. pH Meter 65 

Gambar 35. Viskometer Brookfield RV 66 

Gambar 36. Alat Sentrifugasi 66 

Gambar 37. Oven 66 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Peningkatan Konsentrasi...Ridha Faiqoh Fauziyyah,Farmasi UHAMKA,2019.



ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Kuesioner Gel Blush On Ekstrak Kayu Secang 40 

Lampiran 2. Determinasi Tanaman Kayu Secang 43 

Lampiran 3. Hasil Statistik pH 44 

Lampiran 4. Hasil Statistik Viskositas 46 

Lampiran 5. Hasil Statistik Daya Lekat 48 

Lampiran 6. Hasil Statistik Daya Sebar 50 

Lampiran 7. Hasil Penilaian Kuesioner Gel Blush On Ekstrak Kayu 

Secang  

 

52 

Lampiran 8. Hasil Statistik Uji Kesukaan dengan Analisis Chi-Square 

Test 

 

55 

Lampiran 9. Skema Prosedur Penelitian 57 

Lampiran 10. Skema Ekstraksi Kayu Secang 58 

Lampiran 11. 

 

Skema Pembuatan Sediaan Gel Blush On Ekstrak Kayu 

Secang 
 

59 

Lampiran 12. Perhitungan Formula Gel Blush On Ekstrak Kayu Secang 60 

Lampiran 13. 

 

Ekstraksi Kayu Secang, Hasil Ekstrak, dan Identifikasi 

Antosianin 

 

61 

Lampiran 14. 

 

Hasil Gel Blush On Ekstrak Kayu Secang dan Hasil 

Evaluasi 

 

63 

Lampiran 15. Alat-alat Penelitian 65 

Lampiran 16. Hasil Data Evaluasi pH 67 

Lampiran 17. Hasil Data Evaluasi Daya Lekat 68 

Lampiran 18. Hasil Data Evaluasi Daya Sebar 69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Peningkatan Konsentrasi...Ridha Faiqoh Fauziyyah,Farmasi UHAMKA,2019.



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kosmetik merupakan kebutuhan yang telah digunakan oleh masyarakat 

sejak zaman dahulu. Pada zaman modern, bidang kosmetik semakin berkembang. 

Hal itu dapat dilihat dengan adanya berbagai jenis kosmetik pada saat ini. Pada 

umumnya kosmetik terbagi atas kosmetik rias dan pemeliharaan. Kosmetika rias 

semata-mata hanya melekat pada bagian tubuh yang dirias dan dimaksudkan agar 

terlihat menarik serta dapat menutupi kekurangan yang ada. Kosmetik ini hanya 

terdiri dari zat pewarna dan pembawa saja (Wasitaatdmaja 1997). Salah satu jenis 

kosmetik rias adalah blush on.  

Blush on (rouge) digunakan dengan tujuan untuk mengoreksi wajah 

sehingga wajah tampak lebih cantik, segar dan berdimensi. Blush on tersedia 

dalam berbagai pilihan warna, yaitu merah, jingga, pink dan juga kecoklatan 

(Kusantati dkk. 2008). Salah satu zat pewarna yang dapat digunakan dalam 

sediaan blush on adalah tumbuhan kayu secang (Caesalpinia sp.) yang 

mengandung brazilin, penghasil pigmen warna merah (Rina 2013). Kayu secang 

dapat menghasilkan warna pada sediaan compact blush on (Safitri dkk. 2018).  

Produk kosmetik dalam bentuk gel sedang digemari oleh masyarakat, 

karena lebih mudah diserap oleh kulit dan lebih mudah digunakan (Suharsanti dan 

Ariyani 2018). Selain itu, sediaan gel mempunyai beberapa keunggulan dibanding 

jenis sediaan topikal lain, yaitu memberikan efek dingin akibat penguapan lambat 

di kulit, mempunyai kemampuan penyebaran yang baik di kulit serta tidak 

memiliki hambatan fungsi rambut secara fisiologis (Voigt 1995).   

Dalam sediaan gel, gelling agent merupkan komponen penting dalam 

sediaan gel. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai gelling agent adalah 

pati (Agoes 2012). Pati mengandung amilopektin lebih banyak daripada amilosa, 

perbandingan amilosa dan amilopektin ini mempengaruhi sifat kelarutan dan 

derajat gelatinisasi pati. Struktur amilosa memungkinkan pembentukan ikatan 

hidrogen antarmolekul glukosa penyusunnya dan selama pemanasan mampu 

membentuk jaringan tiga dimensi yang dapat merangkap air sehingga 

menghasilkan gel yang kuat (Nisah 2017).    
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Pati sagu memiliki kandungan amilosa dan amilopektin yang lebih besar 

dibandingkan dengan pati lain, yaitu pati umbi garut dan pati singkong. Karena 

hal tersebut, maka pati sagu dapat digunakan sebagai basis gel dan mampu 

menghasilkan gel yang lebih kuat (Nisah 2017).  Pati sagu menghasilkan gel yang 

jernih dibandingkan dengan gel dari pati jagung dan pati kacang yang lebih keruh 

(Ahmad et al. 1999). Penelitian yang dilakukan oleh Agustin dkk. (2014) pati 

sagu dapat dijadikan sebagai basis gel dengan konsentrasi 3%, 4%, dan 5% 

dengan pelarut air dan propilenglikol.  

Peningkatan konsentrasi gelling agent dapat mempengaruhi kestabilan dari 

sediaan gel. Semakin tinggi konsentrasi gelling agent maka viskositas gel yang 

dihasilkan akan semakin tinggi, apabila viskositasnya tinggi sehingga gel yang 

dihasilkan akan lebih stabil. Maka dilakukan penelitian formulasi sediaan gel 

blush on dengan pengaruh peningkatan pati sagu sebagai gelling agent dan 

ekstrak kayu secang sebagai zat warna. Keuntungan gel blush on adalah mampu 

tersebar merata, tahan lama dan mudah serta nyaman digunakan. Blush on yang 

dibuat akan di evaluasi secara fisik dan uji stabilitas sediaan agar memenuhi 

standar.  

B. Permasalahan Penelitian 

Perkembangan produk gel blush on di Indonesia masih terbilang jarang. 

Maka dilakukan penelitian tentang formulasi gel blush on. Pewarna yang 

digunakan dalam formulasi ini adalah kayu secang. Kayu secang dipilih karena 

warna yang dihasilkannya adalah warna merah yang cocok digunakan dalam 

produk blush on. Basis gel yang digunakan adalah pati sagu. Pati sagu di 

masyarakat lebih dikenal sebagai bahan baku makanan dan belum banyak dikenal 

sebagai basis gel dalam produk kosmetik. Maka dalam penelitian ini digunakan 

peningkatan konsentrasi pati sagu sebagai basis gel. Basis gel dapat 

mempengaruhi kestabilan fisik dari sediaan gel blush on. Berdasarkan 

permasalahan di atas, dapat diidentifikasikan apakah peningkatan konsentrasi pati 

sagu sebagai basis gel dapat mempengaruhi stabilitas fisik dari sediaan gel blush 

on ekstrak kayu secang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa peningkatan konsentrasi 

basis gel pati sagu dapat mempengaruhi peningkatan atau penurunan stabilitas 

fisik sediaan gel blush on ekstrak kayu secang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

dan akademisi bahwa peningkatan konsentrasi pati sagu sebagai bais gel dapat 

mempengaruhi stabilitas fisik sediaan gel blush on ekstrak kayu secang. 
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